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ABSTRACT ARTICLE INFO

School libraries need to carry out their operational activities following applicable standards, Article History:
one of which is the Kepala Perpustakaan Nasional Rl No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Received: 18 Sep 2024
Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). That Revised: 17 Dec 2024
regulation concerning National Library Standards for Senior High Schools/Islamic Senior High Accepted: 21 Dec 2024
Schools (SMA/MA). This study aims to determine whether the SMAN 2 Cimahi Library has Available online: 29 Dec 2024
implemented the service standards in accordance with the National Library Standard. This Publish: 30 Dec 2024
study is qualitative, using observation and interview techniques, and data analysis is carried Keyword:
out descriptively. The results obtained are that the SMAN 2 Cimahi Library has implemented school library; library services;
SNP SMA/MA from the service aspect, namely types of services, compulsory reading services implementation

programs, library education programs, information literacy programs, library promotions,
reports, cooperation, and several programs have been integrated with the curriculum.

Unfortunately, in terms of service hours, the SMAN 2 Cimahi library has not met the service Open access

hours in accordance with the SNP, which is 8 hours per working day. From these results, the Hipkin Journal of Educational
SMAN 2 Cimahi Library can consider opening service activities for more than 8 hours per Research is a peer-reviewed open-
working day in order to optimize library services to all SMAN 2 Cimahi library users. access journal.
ABSTRAK

Perpustakaan sekolah perlu menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan standar yang berlaku, salah satunya Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional RI No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah
mengimplementasikan standar layanan dalam SNP SMA/MA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik observasi dan
wawancara, analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil yang didapat adalah Perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah
mengimplementasikan SNP SMA/MA dari aspek pelayanan, yaitu jenis pelayanan, program wajib baca, program pendidikan
pemustaka, program literasi informasi, promosi perpustakaan, laporan, kerja sama, serta beberapa program telah terintegrasi dengan
kurikulum. Sayangnya, dari segi jam pelayanan, perpustakaan SMAN 2 Cimahi belum memenuhi jam layanan yang sesuai dengan
SNP, yaitu 8 jam per hari kerja. Dari hasil tersebut, Perpustakaan SMAN 2 Cimahi dapat mempertimbangkan untuk membuka kegiatan
pelayanan lebih dari 8 jam per hari kerja guna mengoptimalkan layanan perpustakaan kepada seluruh pemustaka perpustakaan SMAN
2 Cimahi.
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INTRODUCTION

Berdasarkan Five Laws of Library Science atau lima hukum dasar perpustakaan, disebutkan bahwa
perpustakaan merupakan organisasi yang berkembang. Artinya, perpustakaan dapat dilihat sebagai
sebuah institusi yang akan selalu konsisten berubah menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan
(Attahiru & Musa, 2022). Berkaitan dengan hal tersebut, tentu perpustakaan harus mengembangkan
selalu komponennya, salah satunya adalah layanan perpustakaan guna memenuhi kebutuhan pemustaka
yang kian turut berkembang pula. Sehingga, penting bagi perpustakaan untuk selalu memberikan
pelayanan yang baik, di mana sebuah perpustakaan tidak akan berjalan dan fungsi perpustakaan tidak
akan terlaksana. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perpustakaan
dibangun untuk menyajikan layanan kepada pemustaka, di mana pemustaka dapat memanfaatkan
perpustakaan melalui layanan yang disajikan tersebut (Sari & Marajari, 2019).

Layanan perpustakaan sejatinya adalah kegiatan teknis yang membutuhkan perencanaan di dalamnya.
Layanan perpustakaan ini memberikan informasi dan fasilitas yang dibutuhkan oleh pemustaka. Layanan
perpustakaan hakikatnya adalah segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemustaka untuk dimanfaatkan
di dalam maupun luar perpustakaan (Mehta & Wang, 2020). Adapun penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa layanan perpustakaan ini kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan bahan
pustaka secara akurat, tepat serta cepat dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi pengguna atau
pemustaka (Badaruddin, 2023). Fungsi dari layanan di perpustakaan adalah untuk mempertemukan
pemustaka dengan bahan pustaka yang sesuai atau mereka minati. Layanan perpustakaan di instansi
pendidikan secara garis besar untuk menyediakan sumber belajar dan informasi terkait kegiatan belajar
dan mengajar (Komara & Hadiapurwa, 2023). Dengan kata lain layanan perpustakaan diberikan agar
bahan pustaka yang sudah diolah dapat bermanfaat dan dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pemustaka
(Anjani et al., 2021; Badaruddin, 2023).

Berkaitan dengan pelayanan, setiap perpustakaan tentunya mempunyai standar pelayanannya sendiri.
Standar layanan perpustakaan di Indonesia adalah aturan yang dibuat secara resmi oleh lembaga
berwenang terhadap perpustakaan di Indonesia (Ardiansah et al., 2022; Putriaurina et al., 2021). Salah
satunya adalah Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional RI.
Tujuan diciptakan dan ditetapkannya standar pada perpustakaan adalah untuk menjadikan perpustakaan
tersebut terpadu dalam layanan informasi berbasis teknologi yang mendukung kegiatan perpustakaan
(Hamim, 2022). Standar tersebut juga tentunya wajib diberlakukan di semua perpustakaan termasuk
perpustakaan sekolah. Fatmawati dalam bukunya berjudul “Layanan perpustakaan sekolah: panduan bagi
pemula” menyebutkan bahwa keberadaan perpustakaan sekolah sangat penting atau vital dan bisa
diibaratkan juga sebagai jantung dari sekolah. Apabila perpustakaan sekolah tidak diatur dengan baik
melalui standar, maka proses pembelajaran terlaksana kurang optimal. Di Indonesia salah satu peraturan
yang mengatur hal tersebut yaitu Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No. 12
Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
atau bisa disingkat sebagai SNP SMA/MA.

Penelitian mengenai implementasi Peraturan Kepala Perpusnas Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2017 tentang SNP SMA/MA telah dilakukan beberapa kali. Pertama pada penelitian Lugiana dan Nelisa
yang menganalisis kesesuaian standar perpustakaan sekolah pada SMA Negeri 10 Sijunjung, di mana
ditemukan bahwa hampir seluruh aspek belum terpenuhi, tepatnya standar koleksi, sarana dan prasarana,
pelayanan, dan penyelenggaraan (Lugiana & Nelisa, 2022). Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan
oleh Nukhbatillah yang turut menelaah kesesuaian perpustakaan MIS Bojongmalang Pangandaran
dengan standar yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, penelitian tersebut menemukan bahwa lokasi
perpustakaan sekolah harus dibuat strategis agar dapat terjangkau oleh keseluruhan sivitas akademik
sekolah (Nukhbatillah, 2023). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak
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pada aspek dan objek penelitian di mana aspek yang diteliti hanya aspek standar pelayanan serta objek
penelitian terletak di Perpustakaan SMAN 2 Cimahi.

Artikel ini bertujuan untuk mengenai bagaimana implementasi standar pelayanan perpustakaan di SMAN
2 Cimahi. Standar yang digunakan sebagai bahan perbandingan adalah Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Dalam hal ini, artikel berfokus pada aspek pelayanan perpustakaan
yang mencakup jam pelayanan, jenis pelayanan, promosi perpustakaan, laporan, kerja sama
perpustakaan, dan integrasi dengan kurikulum. Dengan adanya artikel ini diharapkan sekolah-sekolah di
Indonesia terutama Sekolah Menengah Atas lebih memahami pentingnya pelayanan perpustakaan.
Selain itu diharapkan juga artikel ini dapat memberi motivasi bagi setiap perpustakaan untuk
meningkatkan pelayanannya.

LITERATURE REVIEW
Perpustakaan Sekolah

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan mendefinisikan perpustakaan sebagai
“institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi
bagi pemustaka”. Sejalan dengan hal tersebut Eskha menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan suatu
unit atau lembaga yang berisi koleksi yang menunjang proses pembelajaran dengan menyediakan sumber
belajar yang dikelola untuk dibaca, dipelajari, dan sebagai rujukan (Eskha, 2018). Perpustakaan pada
dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan koleksinya baik itu yang tercetak maupun non-cetak. Semua
koleksi dalam perpustakaan diatur sedemikian rupa menggunakan teknologi dengan tujuan untuk
memudahkan pengolahan, temu balik dan kemudahan pemustaka dalam memakai koleksi (Ali &
Warraich, 2024; Moro et al., 2021).

Perpustakaan menjadi bagian penting dalam sektor pendidikan, karena berperan sebagai sumber
informasi yang dibutuhkan oleh para sivitas lembaga pendidikan untuk menunjang perkembangan ilmu
pengetahuan (Endarti, 2022). Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, perpustakaan berfungsi
sebagai penyedia informasi/sumber belajar bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk peserta didik.
Sehingga ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 bahwa setiap sekolah diwajibkan
untuk memiliki perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta didik. Keberadaan
perpustakaan sekolah sangat penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut
(Martins & Gresse Von Wangenheim, 2023). Pada setiap jenjang pendidikan, fungsi dan peran
perpustakaan akan dirasakan bagi peserta didik sebagai media untuk mencari literatur atau referensi
terkait kebutuhan akademik peserta didik, hiburan, maupun budaya (Jensen et al., 2022; Krismayani,
2019).

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran dengan maksimal, maka perpustakaan sekolah perlu dikelola
dengan baik. Pengelola perpustakaan sekolah dituntut memiliki keterampilan, pandai dalam menciptakan
program kegiatan yang dapat mengedukasi serta memberdayakan seluruh sumber informasi di
perpustakaan, dan menjadi sumber informasi bagi peserta didik (Fedorowicz-Kruszewska, 2020; Hastuti,
2018). Kegiatan-kegiatan tersebut bisa dituangkan dalam program layanan perpustakaan sekolah.

Pelayanan Perpustakaan

Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan teknis yang memerlukan perencanaan. Layanan perpustakaan
pada dasarnya adalah aktivitas pemberian informasi dan fasilitas kepada pemustaka sehingga pemustaka
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dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan tepat dan cepat dari berbagai media, dengan kata
lain, mencakup keseluruhan kegiatan di perpustakaan (Yuliana & Mardiyana, 2021). Dalam pelayanan
perpustakaan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti tujuan dilaksanakannya layanan, siapa
yang akan dilayani, apa yang akan dilayankan, siapa yang akan melayani, kapan layanan tersebut
dilaksanakan serta bagaimana cara melaksanakan layanan perpustakaan tersebut (Rochmah, 2016;
Winata et al., 2021). Layanan perpustakaan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani,
harus berlangsung dengan efektif, efisien dan sederhana, serta harus menarik, menyenangkan atau
memuaskan penerima layanan (Rifauddin, 2017; Sahli et al., 2024).

Berkaitan dengan perpustakaan sekolah, pelayanan pada perpustakaan sekolah sendiri tentunya harus
berorientasi pada kebutuhan informasi peserta didik dan guru, mengedepankan prosedur yang mudah,
terdapat kepastian pada kegiatan layanan, sesuai SOP, memperhatikan keamanan serta kenyamanan,
memandang semua pemustaka secara menyeluruh, terbuka, berlandaskan pada aturan, efektif serta
efisien (Lestari & Harisuna, 2019; Zohriah, 2017). Untuk memperoleh semua itu, perpustakaan
memerlukan sumber daya manusia yang kompeten, peralatan dan fasilitas yang memadai, anggaran,
sumber informasi atau koleksi yang akan dilayankan, isi dari sumber informasi tersebut, kebijakan, pasar
atau target program layanan perpustakaan sekolah serta prosedur layanan (Ardiansah et al., 2022). Dalam
hal ini, Putriaurina menguraikan empat tujuan layanan perpustakaan sekolah yaitu, 1) Menciptakan iklim
budaya membaca. Hal ini bisa diciptakan melalui promosi perpustakaan, lomba minat baca, pameran buku
atau koleksi khusus; 2) Menyediakan koleksi sesuai kebutuhan; 3) Menyelenggarakan perpustakaan yang
sesuai dengan tata tertib dan manajemen penyelenggaraan perpustakaan; 4) Menunjang pemanfaatan
koleksi perpustakaan dengan baik dan benar (Putriaurina, 2021).

Adapun jenis layanan perpustakaan secara umum terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 1) Layanan Teknis yang
merupakan kegiatan awal di perpustakaan sebelum koleksi siap dilayankan, kegiatan ini meliputi registrasi
bahan koleksi, pemasukan data koleksi ke database, pemberian nomor koleksi, dan lain sebagainya; 2)
Layanan pengguna yang merupakan kegiatan yang berhubungan langsung dengan pemustaka seperti
sirkulasi, referensi, OPAC ataupun user education; dan 3) Layanan Administrasi yang merupakan
kegiatan surat menyurat serta pengarsipan dokumen, hingga pembuatan kartu anggota ataupun surat
keterangan bebas pinjam (Elnadi, 2018; Rochmah, 2016; Wulandari & Muchtarom, 2021).

Berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, layanan
perpustakaan sekolah setidaknya mencakup beberapa hal, sebagai berikut 1) Jam pelayanan
perpustakaan, di mana perpustakaan SMA/MA wajib menyediakan pelayanan kepada
pengguna/pemustaka (dalam hal ini warga sekolah tersebut) paling sedikit 8 jam per hari kerja; 2) Jenis
pelayanan perpustakaan, yang mencakup jenis pelayanan yang wajib diberikan yaitu meliputi pelayanan
sirkulasi, referensi, dan literasi informasi; 3) Program wajib baca di perpustakaan, dalam peraturan ini
tertera bahwa perpustakaan SMA wajib memiliki program wajib baca; 4) Program pendidikan pemustaka,
dalam SNP SMA tertera bahwa perpustakaan SMA wajib memiliki atau melakukan program pendidikan
pemustaka (peserta didik) paling sedikit sekali; 5) Program literasi informasi, yaitu bahwa perpustakaan
SMA wajib memiliki program literasi informasi paling sedikit empat kali dalam satu tahun untuk setiap
tingkatan kelas; 6) Promosi perpustakaan, mencakup kegiatan promosi dalam berbagai bentuk, seperti
brosur/pamflet/selebaran, majalah dinding/perpustakaan, daftar buku baru, display koleksi perpustakaan
dan lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber informasi perpustakaan; 7) Laporan, yaitu bahwa
perpustakaan SMA waijib membuat laporan kegiatan yang telah dilakukan dalam pelayanan perpustakaan
minimal berupa laporan bulanan dan tahunan; 8) Kerja sama, di mana SNP SMA menyatakan bahwa
perpustakaan SMA waijib melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara melakukan kerja sama
dengan perpustakaan sekolah lain, perpustakaan umum, organisasi profesi kepustakawanan, ataupun
yayasan serta lembaga korporasi; 9) Integrasi dengan kurikulum, bahwa perpustakaan SMA wajib
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melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi kegiatan mendorong kegemaran
membaca dengan diadakan lomba sinopsis, gelar wicara tentang buku, serta lomba mengarang dalam
berbagai bentuk tulisan (puisi, prosa, esai). Selain itu perpustakaan SMA juga wajib memberikan pelajaran
bidang studi di bawah asuhan guru dan pustakawan. Hal tersebut bisa dilakukan melalui pengajaran
literasi informasi, terlibat dalam perencanaan perangkat pembelajaran, membantu guru mengakses serta
mendayagunakan informasi publik, menyelenggarakan kegiatan membaca buku dan majalah elektronik,
membantu guru mengidentifikasi materi pengajaran, serta membantu guru mengidentifikasi sumber
rujukan dan referensi materi pengajaran (Azrina ef al., 2022; Ora et al., 2022).

METHODS

Metode penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti kondisi objek alamiah dan peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Sementara
itu teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui hal-hal teknis pelayanan perpustakaan, mencakup dua pustakawan (RP dan RM).
Penelitian dilakukan pada tahun 2023, sehingga penggunaan standar perpustakaan sebagai rujukan
utama adalah SNP SMA/MA tahun 2017. Lokasi penelitian terletak di Perpustakaan SMAN 2 Cimahi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan hasil wawancara dan observasi.
Dalam penelitian ini, prosedur yang dilakukan adalah merumuskan masalah sebagai fokus penelitian,
setelah itu mengumpulkan data di lapangan, menganalisis data, hingga menyusun rekomendasi. Adapun
tahapan penelitian yang dilakukan digambarkan dalam Gambar 1 sebagai berikut:

Pengumpulan data
wawancara

Perumusan masalah

Pengumpulan data observasi

Pelaporan dalam bentuk

. Analisis data
artikel

Gambar 1. Tahapan penelitian
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

RESULTS AND DISCUSSION
Jam Pelayanan Perpustakaan

Dari hasil wawancara dengan pihak pustakawan, Perpustakaan SMAN 2 Cimahi melakukan pelayanan
dari jam 07.30 - 15.00 WIB, yaitu terhitung 7 jam 30 menit setiap harinya. Di sisi lain, dalam SNP SMA/MA
tahun 2017 ditetapkan bahwa perpustakaan wajib membuka jam pelayanan paling sedikit 8 jam per
harinya. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa SMAN 2 Cimahi belum memenuhi aspek jam
pelayanan perpustakaan yang telah ditetapkan dalam SNP SMA/MA 2017. Di sisi lain, perpustakaan
SMAN 2 Cimahi menyesuaikan jam buka dan tutupnya dengan jam sekolah, atau dengan kata lain jam
aktif pembelajaran peserta didik. Apabila ditinjau berdasarkan standar yang diberlakukan, maka agar
sesuai dengan standar yang diberlakukan, perpustakaan dapat tetap buka ketika jam pembelajaran
peserta didik selesai. Hal tersebut agar peserta didik dapat memanfaatkan perpustakaan ketika jam
pulang sekolah, baik untuk belajar mandiri ataupun untuk rekreasi, sehingga peran dan fungsi
perpustakaan dapat terlaksana secara optimal (Shintia ef al., 2021; Sukarno, 2017).
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Jenis Pelayanan Perpustakaan

Gambar 2. Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMAN 2 Cimahi
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah menjalankan layanan sirkulasi (terlihat pada Gambar 2) di mana para
peserta didik bisa meminjam dan mengembalikan buku di perpustakaan. Di mana layanan sirkulasi sendiri
mencakup keseluruhan kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan serta penggunaan
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan (Margareta, 2022). Singkatnya, layanan ini mencakup kegiatan
peminjaman, pengembalian, dan denda untuk pemanfaatan koleksi oleh pemustaka. Dalam aspek
layanan sirkulasi ini, perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah menerapkan sistem otomasi sehingga
peminjaman dan pengembalian akan terdata dalam sistem manajemen Senayan Library Management
System (SLiMS). Implementasi SLiIMS akan membantu perpustakaan dalam mengolah dan mengelola
koleksi perpustakaan dengan mudah, karena sifatnya yang juga mudah digunakan (Setiawan et al., 2022).
Berkaitan dengan koleksi yang dilayankan, berikut pendapat dari narasumber:

“Perpustakaan ini juga sudah memiliki layanan referensi di mana buku-buku yang tersedia berupa
kamus bahasa asing, kamus subjek, dan ensiklopedia. Selain itu perpustakaan juga telah
melanggan majalah, dan perpustakaan pun sedang mengembangkan karya buku digital mandiri,”
(MR, 2023).
Layanan sirkulasi yang ideal adalah yang menyajikan pelayanan yang tepat waktu, tepat guna dan tepat
waktu kepada pemustaka (Margareta, 2022; Ridwan & Sudarsana, 2021). Maka dari itu, pemanfaatan
teknologi informasi di perpustakaan dapat menjadi pertimbangan dalam pengelolaan koleksi dan
penyajian layanan yang efektif dan tepat waktu. Hal tersebut karena pengelolaan perpustakaan secara
tradisional memakan lebih banyak waktu dan kurang efektif (Dewi, 2019). Melihat hal tersebut,
perpustakaan SMAN 2 Cimahi memutuskan untuk menerapkan otomasi perpustakaan agar pelayanan
perpustakaan semakin optimal dan efektif. Tentunya, otomasi perpustakaan memberikan berbagai
manfaat, salah satunya adalah memberikan kemudahan bagi pustakawan dan pemustaka dalam
memanfaatkan perpustakaan, di mana layanan yang diberikan akan semakin cepat, tepat, dan akurat
(Hamdi & Farichah, 2021). Selain itu, upaya perpustakaan untuk mengembangkan koleksi digital mandiri
menjadi nilai tambah juga perlu diapresiasi dengan mengikutsertakan pustakawan ke dalam berbagai
macam kegiatan pelatihan pengelolaan perpustakaan agar kompetensi pustakawan semakin meningkat
(Arya et al., 2024).
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Hal lain yang menjadi nilai tambah dan positif dalam pelayanan selain sistem perpustakaan yang sudah
terotomasi, perpustakaan SMAN 2 Cimahi juga memberikan layanan literasi informasi. Layanan ini
merupakan layanan untuk memberi informasi kepada pemustaka tentang pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Layanan ini dilakukan oleh perpustakaan SMAN 2 Cimahi kepada peserta didik dan siswi
kelas 10 saat mereka berada di awal masuk pembelajaran. Tujuan dari layanan ini adalah untuk
menjadikan pemustaka (peserta didik) mengetahui ada apa dan bagaimana koleksi perpustakaan dapat
dimanfaatkan. Semua hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah.

Program Wajib Baca

“Setiap kelas disini ada perwakilan literasi yang mencatat berapa peserta didik yang membaca buku
di mini library setiap kelas. Peserta didik yang paling sering membaca buku akan diberi apresiasi
berupa nilai rapor yang lebih oleh guru bahasa yang bersangkutan,” (RP, 2023).

Untuk program wajib membaca, SMAN 2 Cimahi melakukan kegiatan pembiasaan dalam membaca.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan bekerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
mewajibkan peserta didiknya membaca suatu buku terlebih dahulu sebelum kelas dimulai. Kegiatan atau
program wajib baca menjadi bentuk upaya perpustakaan dan sekolah untuk meningkatkan keterampilan
membaca yang nanti akan membantu peserta didik agar dapat mahir belajar secara efektif (Figuracion &
Ormilla, 2021).

Dalam meningkatkan keterampilan literasi informasi dan minat baca untuk peserta didik, salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan kolaborasi antara perpustakaan (pustakawan) dengan pendidik (Sari
et al., 2024; Wildyani & Syukri, 2024). Contoh dari bentuk kolaborasi ini adalah seperti yang diterapkan
oleh SMAN 2 Cimahi, di mana guru pelajaran Bahasa Indonesia memberikan “jam perpustakaan” yaitu
kegiatan membaca sebelum kelas dimulai. Selain itu, dengan adanya kolaborasi antara perpustakaan
dengan guru, kegiatan pembelajaran dapat terancang secara efektif dan sebagai bentuk integrasi literasi
informasi dengan kurikulum (Kurnianingsih et al., 2018; Pratiwi, 2024).

Program Pendidikan Pemustaka

‘Berkaitan dengan perpustakaan, bagaimana aturan masuk ke perpustakaan, meminjam dan
mengembalikan buku, aturan tidak boleh makan, minum, tidak boleh berisik, dan lain sebagainya
akan kami sampaikan pada peserta didik di sini saat awal tahun ajaran,” (RM, 2023)

Program pendidikan pemustaka dilakukan oleh perpustakaan SMAN 2 Cimahi dengan cara memberikan
perkenalan atau orientasi perpustakaan kepada pemustaka. Dalam hal ini pemustaka yang dimaksud
adalah peserta didik kelas 10 yang baru masuk tahun ajaran baru. Dalam kegiatan tersebut, pustakawan
akan mengedukasi pemustaka mengenai fasilitas perpustakaan yang disediakan serta bagaimana koleksi
yang ada bisa dimanfaatkan. Perpustakaan mempunyai tanggung jawab untuk membuat kemampuan
pemustaka dalam penggunaan layanan itu meningkat (Lund & Wang, 2023). Perpustakaan bisa
melakukan sesi program pelatihan information skill. Pendapat tersebut sudah diterapkan di perpustakaan
SMAN 2 Cimahi, sejalan juga dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah.
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Gambar 3. Pemustaka Memanfaatkan Perpustakaan
Sumber: Dokumentasi 2023

Layanan pendidikan pemustaka dilakukan perpustakaan dengan caran memperkenalkan layanan dan
cara pemanfaatan layanan perpustakaan di sekolah. Dengan adanya kegiatan pengenalan perpustakaan
ini, peserta didik dapat memahami dan memanfaatkan perpustakaan secara optimal, sehingga terpacu
keterampilan literasi informasi. Saat ini, sekolah menekankan peserta didiknya agar memiliki keterampilan
literasi informasi agar mereka mampu untuk mengakses informasi secara efektif guna menyelesaikan
tugas dan meningkatkan hasil belajarnya (Kanazawa, 2020; Zein et al., 2023). Literasi informasi sendiri
menekankan pada keterampilan seseorang dalam mengakses, menggunakan, dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber dengan efektif (Bahesty, 2023). Menjadi penting bagi perpustakaan
sekolah untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan literasi informasi bagi para peserta didik
(Winoto et al., 2024; Zohriah, 2017). Hal tersebut menjadi salah tugas perpustakaan yang merupakan
sumber informasi dan sumber belajar bagi peserta didik. Selain itu, literasi informasi mendukung aktivitas
pembelajaran seumur hidup, yang mana tentunya berkaitan dengan perpustakaan yang merupakan
tempat belajar seumur hidup (Distianti & Pramudyo, 2024; Krismayani, 2018). Sehingga, penting bagi
perpustakaan dan pustakawan, untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
literasi informasi tersebut. Perpustakaan SMAN 2 Cimahi yang telah mengembangkan layanan literasi
informasi, menjadi hal positif bagi sekolah dan peserta didiknya.

Promosi Perpustakaan

“Dulu kami ada pembuatan brosur, namun sekarang kami membuat majalah dinding jika ada

beberapa informasi baru saja, selain itu kami juga sering melakukan penyebaran informasi melalui

digital,”
Perpustakaan SMAN 2 Cimahi melakukan promosi perpustakaan dengan cara membuat poster. Dalam
hal ini untuk memperluas jaringan promosi, perpustakaan SMAN 2 Cimahi bekerja sama dengan OSIS di
SMAN terkait untuk membantu penyebaran poster digital melalui platform messenger. Selain itu,
perpustakaan juga rutin membuat display koleksi jika ada buku baru. Hal ini dilakukan untuk menarik minat
pemustaka. Adapun bentuk lain dari promosi yang dilakukan yakni perpustakaan SMAN 2 Cimahi pernah
beberapa kali mengadakan lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan. Lomba
tersebut yaitu lomba untuk memberi review terhadap koleksi buku yang ada di perpustakaan.

Promosi perpustakaan merupakan hal yang penting untuk dilakukan di sekolah guna meningkatkan minat
kunjung pemustaka (Putra & Arfa., 2020). Di era teknologi ini, promosi perpustakaan harus dilakukan
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dengan beradaptasi dan memanfaatkan perkembangan IPTEK, sebagai contoh melalui media sosial
(Trihandayani & Sudiar, 2022; Wahiddinsyah, 2022). Hal tersebut telah dilakukan oleh SMAN 2 Cimahi
yang menyebarkan poster digital melalui platform digital agar mudah dilihat dan tersebar ke seluruh civitas
akademik SMAN 2 Cimahi.

Laporan

“Laporan setiap tahun kami buat karena hal ini berkaitan dengan akreditasi dan pengawasan dan
akan diserahkan kepada kepala sekolah,” (RP, 2023)

Dalam kegiatan pelayanan, perpustakaan SMAN 2 Cimahi juga rutin melakukan pelaporan setiap bulan
dan tahunnya. Pelaporan tersebut dilakukan kepada kepala sekolah dan pengawas. Laporan
perpustakaan ini mencakup seluruh uraian kegiatan perpustakaan, termasuk laporan penggunaan koleksi.
Dengan diterapkannya otomasi perpustakaan, perpustakaan akan dengan mudah mengetahui laporan
statistik penggunaan koleksi (Ferizal et al., 2021). SMAN 2 Cimahi yang sudah menerapkan otomasi
perpustakaan, tentunya akan dengan mudah membuat laporan dan penyajian data statistik terkait sirkulasi
dan tingkat kunjung perpustakaan.

Kerjasama

‘Berkaitan dengan program literasi, disini ada kegiatan kerjasama, sejak 2016 bersama
DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dimana peserta didik diminta membuat review buku. Ada juga
program kerjasama dengan DISDUKCAPIL berupa kegiatan pelatihan menulis bagi peserta didik,”

Kegiatan yang beberapa kali pernah dilakukan oleh perpustakaan SMAN 2 Cimahi adalah mengadakan
kerja sama dengan perpustakaan sekolah lain dan perpustakaan umum. Kerja sama tersebut dilakukan
dengan cara kunjungan untuk melihat dan mempelajari program atau layanan yang ada di perpustakaan
yang didatangi. Selain itu, pustakawan di perpustakaan SMAN Cimahi juga melakukan kerja sama dengan
organisasi profesi kepustakawanan atau dalam hal ini pustakawan bergabung dengan forum
perpustakaan.

Kerja sama antar perpustakaan dilakukan untuk menyediakan layanan yang lebih optimal kepada
pemustaka (Hutapepa et al., 2023). Tugas dan kewajiban bagi perpustakaan umum dan perpustakaan
sekolah untuk berkolaborasi dan bekerja sama untuk meningkatkan layanan perpustakaan (Kanazawa,
2020). Hal ini akan membantu perpustakaan sekolah untuk memperoleh akses, informasi, dan koleksi
yang lebih luas, sehingga memungkinkan peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

Integrasi dengan Kurikulum

“Kami beberapa kali sering memerintahkan anak-anak untuk melakukan pembelajaran di sini, jadi
mereka diperintahkan untuk mencari referensi entah itu buku ataupun artikel yang ada di
perpustakaan,” (RM, 2023)

Dalam kegiatan yang berhubungan dengan kurikulum, Perpustakaan SMAN 2 Cimahi memiliki program
yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah untuk mendorong kegemaran membaca. Program tersebut
yaitu program yang dilakukan bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Program tersebut
mewajibkan peserta didik untuk membaca buku setiap sebelum kelas dimulai. Hal ini dapat mendorong
kegemaran membaca pada peserta didik SMAN 2 Cimahi. Perpustakaan berperan sebagai sumber
belajar yang mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan berbagai bahan pustaka dan
referensi yang relevan untuk kebutuhan akademik peserta didik (Cabero-Almenara et al., 2022; Mehta &
Wang, 2020). Perpustakaan dalam implementasinya telah menjalin kerja sama dengan organisasi
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eksternal seperti DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dan DISDUKCAPIL untuk memperkuat literasi dan
keterampilan menulis peserta didik melalui berbagai pelatihan dan kegiatan literasi.

Perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah mengimplementasikan integrasi dengan kurikulum sekolah sebagai
bagian dari upaya mendorong kegemaran membaca dan meningkatkan literasi informasi peserta didik.
Salah satu program yang diintegrasikan adalah kerja sama dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia, di mana peserta didik diwajibkan membaca buku sebelum kelas dimulai. Program ini sejalan
dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Rl No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) SMA/MA, yang mengharuskan perpustakaan sekolah menyediakan layanan yang
terintegrasi dengan kurikulum.

CONCLUSION

Perpustakaan SMAN 2 Cimahi telah mengimplementasikan cukup baik Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan SMA/MA. Hal
ini dibuktikan dengan Perpustakaan SMAN 2 Cimahi yang telah menjalankan pelayanan jenis sirkulasi,
referensi dan literasi informasi. Perpustakaan SMAN 2 Cimahi memiliki kegiatan pembiasaan membaca
yang dilakukan dengan bekerja sama pustakawan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
bagian dari program wajib membaca. Program Pendidikan Pemustaka juga dilakukan kepada peserta
didik di semester awal masuk dalam rangka memberikan perkenalan atau orientasi perpustakaan. Untuk
promosi, perpustakaan SMAN 2 Cimahi melakukan promosi melalui digital, membuat display koleksi buku
baru, serta mengadakan lomba review buku.

Perpustakaan SMAN 2 Cimahi juga membuat laporan setiap bulan dan tahun yang diserahkan kepada
kepala sekolah. Kerja sama degan pihak luar untuk meningkatkan minat baca dan kepenulisan,
mengintegrasikan program dengan kurikulum dengan mengadakan lomba review buku juga telah
dilakukan oleh Perpustakaan SMAN 2 Cimahi. Di sisi lain, dalam hal jam operasional perpustakaan,
Perpustakaan SMAN 2 Cimahi belum menyediakan layanan 8 jam per hari kerjanya. Apabila perpustakaan
jam operasional perpustakaan sesuai dengan standar, maka bisa dipastikan Perpustakaan SMAN 2
Cimabhi telah sepenuhnya melaksanakan pelayanan perpustakaan sesuai dengan SNP yang berlaku dan
hal tersebut dapat membantu dalam peningkatan akreditasi. Penelitian ini masih terbatas pada peninjauan
kesesuaian aspek layanan Perpustakaan SMAN 2 Cimahi dengan SNP SMA/MA 2017. Penelitian
selanjutnya dapat menelaah lebih lanjut terhadap keseluruhan aspek SNP, khususnya dengan SNP
terbaru yaitu SNP 2024.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian, khususnya kepada
Perpustakaan SMAN 2 Cimahi. Penulis turut menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait
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